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PENDIDIKAN KARAKTER DAN PENDIDIK YANG BERKARAKTER

E. Hundnyuni Tyrts
q; a s,v e s (a:gm a i l . c o nt

Program StLrdi Magister Martajemen Pendidikan Pascasa{iina Universitas Kristen Indonesia,
2016. Jakarta 13630. Inclonesia.

ABSTIIAK

Karutkter utlalalt ketiluhan selunth periloht p,siliis hasil pengunth faktor enclogen (ge-
netik) dan./aktor eksogen, yang terytatri tlaiam diri clan menrbedakan individu atau kelon.Lpok
indiv'ic{u yang,sutu cluri yo11g laiunyu, .scrtu nenjctcli deterntinon perilaku .ce,seorang dalant
pent,e,urtitrtutvt clengott linglcrutgan. Kru'ahter l-.aik tlimanifbstcrsilion dalant kebiasaan bctik
dan kebcjikkan clulant hidup sehari-huri, ,seperti; pikiran baik, hati bctik, c{an tingkah laku
baik. Karakter bersi/at nremancar duri dalam (insicle-ofi), dalam arti, bahwa kebiasaan baik
dilakttkun bukan tttus perntintaan, atau /ekanun rlttri orang lain, nomun ttlos kesadctrun clan
lre:tttattan sendiri. Karnktet' aclolcth sesuotu .vang lerlihctt, ntenrpalrun benluli perilaktr konkt-it,
ttlct.t.t peneropun tluri ntoral.

Di turtgtLn ltct.ro penclidik pro/t'siottul, pe,\:ct.to tlirlik dialat'kan untuk ntenjadi genet'a.si
y'ang jLrjur, disiplin, berlungguttg jav,ab, montliri, cenclikiu, inovatif'tlan antisiltaty'. Ttrjuan
penulisnn ini uttluk menguraikan clan ntenjelushon begitrt penlingnl:a hal mentuttbuhkem-
bungken karakte:r kepada seticrlt peserto didik. A.[etot{e perutliscrn ini menggLmakan ka.jian
ptrstalia rlan pendehutatt deskrilttif leoretili. Ktrukter terdiri duri sifbt-sifat baitc sebagai ben-
tuk rlari;terilaku vcrng terlihat. Seorartg indit,idu haru,s mengetahrti, memiliki keinginan, dan
ntelakukan hctl yang baik agar tercipta kebinsnan (habit) baik di pilriran, di hati, dan cli per-
ila.kLt

Kuts kunci: Karaktet', Pendidikon, PenclidiJi, Peserta Didik.

A. Pendahuluan

Sering kita mendengar pelajar dan atau
mahasiswa terlibat tindak kriminal, seperti
penggunaan narkoba, sex bebas, berbigai
tindak kekerasan, perkelahian, saling serang
sehingga terjadi korban luka-luka rflauplln
meninggal. Apakah diperlukan pendidikan
karakter. agar tidak terjadi hal - hal yang
tidak kita inginkan?

Pendidikan karakter tidak hanya
dikemas dan disajikan di dalam kelas, di-
ajarkan di kelas, lalu diuji dan kemudian
dinyatakan lulus, selanjutnya dianggap
selesai. Apakah hasilnya sudah berubah?
Jawaban pastinya adalah'belum!' Pendidi-
kan karakter juga tidak hanya dilakukan
oleh seorang guru.

Pendidikan karakter perlu niat - minat -
komitmen keteladanan yang berbasis
kompetensi, serta motivasi internal dan ek-
sternal dari seorang pendidik yang benar-
benar mampu 'menggarami' dan menjadi
'virus'; menciptakan 'atmosfer' yang men-
dukung (kondusif), banyak peran afektifdan
psikomotorik di samping ranah kognitif.

Dukungan pembelajaran seperti,
kejujuran, disiplin, komitmen, tanggung
jawab, dapat dipercaya harus didarahdag-
ingkar/diintemalisasikan dan harus Ci hcbit
kan ke daiam setiap diri individu di semua
lini. Kebiasaan melakukan: tegur sapa,
senyurn, anggukan kepala, dan semua nilai-
nilai kebaikan - ketulusan - kepedulian,
merupakan 'core' sebuah institusi pendidi-
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kan, mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) sampai dengan Pendidikan Tinggi.

Merubah mind set seseorang pasti tidak
mudah, karena setiap manusia tercipta unik
dan tak ada satupun yang persis sama
sekalipun anak kembar, bangsa Indonesia
(yang sudah 7l tahun merdeka) masih mera-
sa perlu memperbaiki keadaan kehidupan
berbangsa dan bernegara dengan Pendidikan
Karakter.

Setiap pendidik sangat menyadari bah-
wa pendidikan karakter tidak bisa instan,
melainkan perlu sebuah pros,qs panjang dan
perjuangan yang gigih untuk menumbuh
kembangkannya!

B. i'embahasan

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita
mendengar istilah karakter. Ada yang me-
nyebutnya sebagai watak atau perangai,
yang lain menamainya dengan istilah budi
pekerti. Ada pula yang menggunakan
sebutan akhlak dan untuk yang baik disebut
akhlak mulia.

Penggunaan kata karakter, memang ser-
ing dipakai secara bergantian dengan watak,
sikap, sifat, perilaku dan sering pula dikait-
kan dengan etika, moral, kebiasaan-
kebiasaan seseorang, atau pembawaan
seseorang.

Secara singkat dapat dikemukakan
bahwa istilah karakter mengandung arti si-
fat-sifat atau kebiasaan-kebiasaan dalam diri
dan kehidupan seseorang yang sudah begitu
tertanam serta berurat berakar, serta telah
menjadi ciri khas diri. Watak - sifat - kebia-
saan itu tetap menjadi ciri khas diri
seseorang, apakah pada waktu ciilihat orang
lain ataupun tidak, apakah pada waktu
seseorang itu menjalankan tugas tertentn
ataupun tidak, ia 'melekat' dan terbawa
kemanapun seseorang itu berada.

The ll/'ebsterus Dicticnary men-
erangkan pengerlian watak atau character
sebagai: 'The aggregate features and traits
that from the apparent individual nature of
some person or thing; moral or ethical qual-
ity; qualities of honesty; courage; integrity;

good reputation; an account qf the qualities
or peculiarities o.f a person or thing'.

Bandingkan dengan The New Interna-
tional Webster's Student Dictionary qf the
English Language (1996 ed.) yang
mengemukakan istilah karakter berarti tanda
(mark) atau cap (stamp). (Yunani: charac-
ter); karakter berarti kualitas atau kebiasaan
yang membedakan seseorang dari orang
lainnya.

Sebagai perbandingan, Ensiklopedia
Pendidikan mencatat bahwa watak adalah
'struktur rohani yang tarnpak pada kelakuan
dan perbuatan, dan terbentuk karena pem-
bawaan dan pengaruh lingkungan'.

Dalam terjemahan bebas watak berarti
keseluruhan ciri-ciri dan kebiasaan yang
membentuk sifat dari seseorang atatt sesua-
tu; kualitas moral atau etis; kualitas keju-
juran; keberanian; integritas; reputasi yang
baik; gambaran kualitas atau keunikan dari
seseorang atau sesuatu.

Ensiklopedia Indonesia menyatakan
bahwa karakter merupakan 'keseluruhan
dari segala macam perasaan dan kemauan
yang menampak keluar sebagai kebiasaan
pada cara bereaksi terhadap dunia luar, dan
pada ideal-ideal yang diidam-idamkan'.
Karakter merupakan pancaran dari keadaan
batin seseorang yang tampak dalam bentuk
perilaku sehari-hari terkait dengan diri
sendiri, dengan orang lain dan dengan ling-
kungan alam. Karakter mempenganrhi per-
timbangan dan pengambilan keputusan etis
dan moral.

Sebagai perbandingan, menumt Ensi-
kiopedia Pendidikan, watak adalah 'stnrktur
rohani yang tampakpada kelakuan dan per-
buatan, dan terbentuk karena pembawaan'.

'When wealth is lost, nothing is lost;
When health is lost, something is lost;
When character is lost, everything is
lost'.

Tanpa karakter yang baik, manusia ke-
hilangan segala-galanya, termasuk ke-
hilangan sifat mulia kemanusiaannya.
Karakter baik merupakan persyaratan agar
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kompetensi yang dimiliki oleh seseorang

dipakai secara bijaksana. Kompetensi hanya

akan menjadi kekayaan dan membawa

manfaat bagi orang banyak apabila kompe-

tensi tersebut disertai dengan karakter yang

baik dan benar. Sebaliknya, orang yang

berkompetensi tinggi namun karakternya

tidak baik dan benar cenderung akan me-

makai kompetensinya untuk hal-hal yang

merugikan mas.varakat.

Tidak ada istilah terlambat guna pem-

bentukan karakter. Memang, untuk
melakukan perubahan karakter bagi orang

dewasa, dibutuhkan sekian banyak hal, na-

mun tidak demikian halnya dengan kanak-

kanbk dan remaja. Bagi mereka dibutuhtrran

antara lain, pengetahuan tentang nilai, adan-

ya lingkungafiyang kondusif, pelatihan dan

pembiasaan, persepsi terhadap pengalaman

hidup; karenanya didik dan latihlah mereka

sejak usia diai! Umur 0 - 8 tahun biasa

disebut the golden age,karena berbagai jen-

dela kesemp&an (windows of opportunity)
muncul karena berkembangnya ota[.

Proses pernbentukkan karakter pada se-

sorang dipengaruhi oleh faktor-faktor yang

khas yang ada pada orang yang bersangku-
tan, sering juga disebut faktor bawaan atau

faktor endogen atau nature dan oleh faktor
lingkungan atau eksogen atau nurture. Anta-
ra keduanya ada interaksi: manusia yang

dapat mengubah/membentuk budaya ling-
kungan, tetapi lingkungan j:uga dapat mem-

bentuk karakter manusia.
Hal tersebut terutama tumbuh dalam

periiaku keteladanan yang secara tidak sen-

gaja merasuk dalam kehidupan kejiwaan
seseorang dan dialaminya dalam lingkungan
dekat, rumah dan sekolah. Sekolah adalah

tempat persemaian dan tanah subur bagi po-
tensi manusia, sedangkan peran orangtua di
rumah adalah pendidik pertama dan utama
bagi putra-putrinya, unsur keteladanan san-

gat besar pengaruhnya.
Cara (metodologi) membina karakter

tidak dapat lagi dilakukan melalui hafalan,
dogma atau indoktrinasi, namun harus lebih
memperhatikan perilaku yang tak langsung

E. Hunrluyttrti Tyos, Pe nditlik|n Ko|dkto' Dan Pendidili )'ang Bet korctkter

dapat diamati dan'bersifat intrinsik. Pen-

didikan yang berorientasi pada pengem-

bangan karakter hendaknya memandang pe-

serta didik sebagai bibit-bibit yang punya

potensi keunggulan yang beragam atau ber-

beda-beda. Mereka bukan bibit yang sera-

gam atau sejenis, mereka terdiri dari perbe-

daan individu yang satu dengan yang
lainnya dan harus diakui sebagai sumber

potensi kreatifnya.
Agama memberi perhatian yang sangat

besar kepada pembentrtkan karakter, karena

menurut pandangan agama karakter dapat

dibentuk sejak dini, perhatiannyapun dalam
hal ini diarahkan sejak dini, bahkan ada

yang berpendapat sejak janin masih di da-

lam kandungan ibu.

Situasi kejiwaan ibu-bapak pada saat

pembuahan, kondisi kejiwaan ibu sepanjang

masa kehamilan, doa orangtua, di samping
gizi makanan ibu dapat mempengamhi
kepribadian anak. Demikian juga kedekatan
ibu-bapak sejak kelahirannya, suasana ke-

hidupan ntmah tangga serta lingkungan so-

sial pada saat kanak-kanak dan remaja, serta

unsuf keteladanan, semuanya mempunyai
andil besar dalam pembentukan karakter
seseorang.

Karakter terbentuk melalui perjalanan

hidup seseorang. Ia dibangun oleh penge-

tahuan dan pengalaman, serta penilaian ter-
hadap pengalaman itu. Human Character
and Behaviour adalah salah satu cara mem-

bentuk pribadi unggul.
Pembentukan watak berdasarkan lima

sikap dasar, yaitir: jujur, terbuka, berani

mengambil resiko. kouiitmen dan mau

berbagi merupakan upaya membentuk
seseorang menjadi profesional, bermoral,

dan berkarakter, ini akan berhasil jika dimu-
lai dari diri sendiri, dalam keluarga (sebagai

sel inti komunitas bangsa) dan akhirnya da-

lam masyarakat bangsa.

Jati diri yang kuat hanya bisa terbentuk

kalau seseorang membangun karakter - wa-
tak - jiwa yang tangguh, yang di dalamnya
terkan<iung konsistensi, integritas dan dedi-
kasi, loyalitas dan komitmen secara vertikal
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(dengan Sang Khalik, Tuhan Yang Maha

Esa) maupun secara horizontal (dengan

sesama, masyarakat, negara dan bangsa)'

Untuk itu dibutuhkan komitmen, ketekunan,

keuletan, proses, metode, waktu, dan yang

terpenting adalah keteladanan, sehingga

dapatlah dikatakan bahwa pelajaran pen-

didikan karakter terbaik ialah hidup itu
sendiri, bukan pembelajaran intelektual'

Pelajaran pendidikan karakter haruslah

melibatkan semua pihak; rumah tangga dan

keluarga; sekolah; dan lingkungan sekolah

lebih luas (masyarakat)' Pempentukan watak

dan pendidikan karakter tidak akan berhasil

selama antara ketiga lingkungan pendidikan

(edarcational networks) tidak ada kesinam-

bungan dan harmonisasi-
Hendaklah keluarga menjadi 'school of

love' (sekolah untuk kasih sayang, karena

keluarga adalah unit terkecil dari sebuah

masyaiakat); sedangkan sekolah adalah in-

stitusi yang menyelenggarakan proses pem-

belajaran yang berorientasi pada illai (val-

tte-oriented enterprise), karena ia merupa-

kan usaha sengaja masyarakat manusia un-

tuk mengontrol pola perkernbangannya'

Secara umum orang mengenal dua jenis

watak, yang baik dan yang buruk' Dewasa

ini orang memandang watak baik antara lain

mencakup:
. Sikap dapat dipercaya (trustworthiness);
. Sikap menghormati (resPect);

o Sikap menerima diri sendiri (tnlf-
acceptance);

. Sikap bertanggung jawab (responsibil'

itv);
. I(ejujuran (honexy'');

. Disiplin (riiscipline);
o Kesetiaan (faithfulness);
e Rajin dan kerja keras (diligence);
. Berani (courage);
o Toleransi{tolerance);
o Keramahan(hosPital.itY);
o Kesediaan memahami sesama, bersikap

adll (fairness);
o Kepedulian (caring);
o Berintegritas (integrity).

Selain yang telah disebutkan di atas,

sesungguhnya masih banyak kualitas karak-

t.. ying harus dikembangkan, namun untuk

memudahkan pelaksanaan, Indonesian Her-

itage Foundation (IHF) mengembangkan

konsep pendidikan 9 Pilar Karakter yang

*.*pukun nilai-nilai luhur universal (lintas

agarna, budaya dan suku). Diharapkan me-

lalui internalisasi 9 Pilar Karakter ini, peser-

ta didik akan menjadi manusia yang cinta

damai, tanggung jawab, jujur, dan se-

rangkaian akhlak mulia lainnya' Adapun

nilai-nilai 9 Pilar Karakter terdiri dari:

1. Cinta Tuhan dan alam semesta besefia

isinya;
2. Tanggung jawab, Kedisiplinan, dan Ke-

mandirian;
3. Kejujuran;
4. Hornat dan Santun;

5. Kasih Sayang, Kepedulian, dan Ker-
jasama;

6. P"ttuyu Diri, Kreatif Kerja keras, dan

Pantang MenYerah;
1. Keadilan dan KePemimPinan;
8. Baik dan Rendah Hati;
g. Toleransi, Cinta damai, danPersatuan;

Metode Penanaman 9 Pilar Karakter

tersebut dilakukan secara eksplisit dan

sistgmatis, yaitu dengar. knowing the good,

reasoning the good, feeling the good, dan

acting the good temyata telah berhasil

mernbangun karakter anak' Dengan knowing

the good anak tertiasa berpikir hanya yang

baik-baik saja. Reasoni.ng the good juga per-

lu dilakukan supaya anak tahu mengapa dia

harus berbuat baik; misalnya kenapa anak

har-us jujur, dan sebagainya, jadi anak tidak

hanya menghafal kebaikan tetapi juga tahu

alasannya. Dengan feeling the good, kita
membangun perasaan anak akan kebaikan,

anak-anak diharapkan mencintai kebaikan'

Sedangkan dalam acting the good, anak

mempraktekkan kebaikan, jika anak terbiasa

melakukan knowing, reasoning, feeling,
dan acting the good lama kelamaan anak

akan terbentuk karakternYa.
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Dengan menciptakan lingkungan yang
nyaman dan menyenangkan, maka akan ter-
cipta lingklrngan yang kondusif untuk tum-
buhkembangnya peserta didik yang
berkarakter. Hal ini erat kaitannya dengan
pembentukan emosi positif anak, dan selan-
jutnya dapat mendukung proses pembentuk-
kan empati, ciuta, dan akhirnya nurani atau
batin anak.

Sedangkan yang sebaliknya adalah wa-
tak buruk/kebiasaan hidup buruk, seperti:
. Ketidakjujuran;
. Ketidakdisipiinan;
. Kemalasan;
o Kecerobohan;
. i(ikir dan boros;
. Sikap mementingkan diri sendiri atau

egois;
. Tidak peduli;
. Arogansi;
. Kebohongan atau dusta;
r Tamak.

Di masa depan, sekolah bertanggung
jawab bukan hanya dalam mencetak peserta
didik yang unggul dalam ilmu pengetahuan
dan teknologi, tetapi juga berkaitan dengan
jati diri, karakter, dan kepribadian. Untuk
menghasilkan peserta didik unggul dibutuli-
kan pendidik yang tentunya lebih unggul.
Sesuai ajaran Ki Hajar Dewantoro, dengan
'ing ngarso sung tulodo' (: di depan men-
jadi teladan).

Hanya pendidik berkarakterlah yang
mampu menjadikan peserta didik yang
berkarakter melalui pendidikan karakter.
Menerapkan pendekatan'ruodeling' atau
'exempiaty', dengan mensosialisasikan dan
membiasakan lingkungan sekolah untuk
menghidupkan dan menegakkan nilai-nilaai
akhlak dan moral yang benar melalui
pemodelan atau keteladanan.

Tersedianya guru yang kompeten dan

berkarakter merupakan kunci keberhasilan
penerapan model 9 Pilar Karakter, dan bagi
sekolalr-sekolah yang ingin menerapkan
model ini, IHF mewajibkan para gurunya
untuk mengikuti training terlebih dahulu,

E. Honrlal,atti Tyas, Pentlitlikutr Kot'ukto' Datt Pcndiclili )"ottg Bet l;ot'nlita.r

karena dengan training ini guru dipersiapkan
untuk mempllnyai paradigma, sense of ntis-
sion, dan spirit membara untuk menjadi
guru yang berkarakter. Untuk menyiapkan
guru yang kompeten, maka guru perlu
dibekali seperangkat teori yang praktis, teru-
tama bagaimana mengalirkannya di dalam
kelas. Selain kondisi yang menyenangkan,
para guru harus mempunyai pengetahuan

dan keterampilan cara mengajar,
menggunakan metode pembelajaran yang
sesuai, mampu memilih dan menggunakan
media pembelajaran yang up to date, se-

hingga belajar benar-benar menjadi joyfull
learning.

Pendidik hendaknya tidak pelit mem-
berikan pujian/pen ghar gaan terhadap peserta

didiknya yang berprestasi Qtrizing) dan me-
numbuhsuburkan (cherishing) nilai-nilai
yang baik. Senantiasa menegaskan nilai-
nilai yang baik dan yang buruk secara ter-
buka dan tems-menerus, serta memberi kes-
empatan kepada peserta didik untuk mem-
ilih berbagai alternatif sikap dan tindakan
berdasarkan nilai, dan kemudian melakukan
pilihan secara bebas setelah menimbang da-
lam-dalam berbagai konsekuensi dari setiap
pilihan dan tindakan; membiasakan bersikap
dan bertindak dengan pola-pola yang baik
yang diulang-ulang/didarahdagingkan.

Pembelajaran pendidikan karakter tidak
harus membuka satu mata pelajaranl mata
kuliah tersendiri, melainkan ia masuk di se-

tiap lini dengan menerapkan pendidikan
berdasarkan karakter (character-based edu-
cation). Kewajiban pendidiklah yang men-
erapkan character-based apprc ach ke dalam
setiap mata pelajaran nilai yang ada di
samping mata pelajaran - mata pelajaran
khusus seperti pelajaran Agama, Pancasila,
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Se-
jarah, dan sebagainya.

Karakter hadir, terbentuk dan berkem-
bang dalam kehidupan melalui proses bela-
jar-mengajar (sosialisasi) dalam lingkungan
dimana kita dibesarkan. Oleh karena itu,
David Gill mengemukakan 6 (enam) faktor
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yang turut membentuk karakter seseorang,
yaitu:
1. Aspek genetis (keturunan, bawaan) cian

tabiat manusia berdosa kita;
2. Karya Allah yang sedang menguduskan

hidup kita;
3. Pengasuhan orangtua atau pengasuh

yang bukan pilihan kita, sebab tidak
pernah kita memilih dalam keluarga ma-
na dilahirkan dan dibesarkan;

4. Pengaruh orang lain yang kita pilih se-

hingga kita bergaul dengan mereka,
menjadi significant persons yang
dikemukakan di atas;

5. Pengaruh budaya di mana kita bertum-
buh;

6. Faktor pilihan diri sendiri atau adanya
kesadaran untuk menjadi seperti apa
yang diinginkan.

Mengacu pada bunyi Pasal 1 butir 1, 2
dan 3 UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003:

Butir 1: Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk meu4ujudkan
suasana belajar dan proses pem-
belajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendali-
an diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Butir 2: Pendidikan nasional adalah pen-
didikan yang berdasarkan Pan-
casila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun
1945 yang berakar pada nilai-nilai
agarna, kebudayaan nasional In-
donesia dan tanggap tuntutan pe-
rubahan za;trra;rl'.

Butir 3: Sistem pendidikan nasional adalah
keseluruhan komponen pendidi-
kan yang saling terkait secara

terpadu untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional.

Menyimak butir-butir di atas, menurut
hemat penulis ketiganya secara eksplisit te-
lah mengandung muatan pendidikan karak-
ter, namun dalam implementasinya sebagian
sekolah baru melaktkan knowing character,
belum doing character atau building char-
acter. Contoh: semua orang tahu ketika
mau masuk rumah orang lain harus permisi,
tetapi tidak semua orang melakukannya;
semua orang tahu bahwa setiap orang muda
hanrs memberi hormat kepada orang yang
lebih tua, tetapi pada kenyataannya tidak
semua orang muda melakukannya, dan
sebagainya.

Sekalipun sudah dimulai sejak tahun
ajaran 2010/2011, pemerintah mengge-
makan pentingnya pendidikan karakter, na-
mun semakin ramai orang membicarakann-
ya, semakin pudarltidak fokus tragi meng-
ingat banyaknya definisi karakter yang
dipahami secara masing-masing.

Ada 3 (tiga) fokus pendidikan karakter
yang selama ini mendominasi wacana:
l. Pendidikan karakter yang memusatkan

diri pada pengajaran (teaching values).
2. Pendidikan karakter yang memusatkan

diri pada klarifikasi nilai (value clarifi-
cation),

3. Pendidikan karakter yang mem-
pergunakan pendekatan pertumbuhan
moral Kohlberg (character develop-
ment).

Pendidikan karakter mempunyai makna
lebih tinggi dari pendidikan moral, dalam
Desain Induk - Pendiiiikan Karakter Ke-
mendiknas, pendidikan karakter harus dipa-
hami bukan sekedar mengajarkan yang
benar dan yang salah, melainkan harus lebih
dari itu, karena pendidikan karakter me-
nanamkan kebiasaan tentang mana yang
baik dan mana yang salah (domain kognitif)
dan ikut merasakan (domain afektif) tentang
mana yang baik dan mana yang salah, mau-
pun menilai mana yang baik dan biasa dil-
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akukan (domain perilaku). Jadi pendidikan
karakter terkait erat dengan 'habit' atau ke-
biasaan yang terus-menerus dipraktekkan
atau dilakukan.

Sesuai dengan fungsi pendidikan na-
sional, pendidikan karakter menurut Ke-
mendiknas, dimaksudkan untuk mengem-
bangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermafiabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, sebagaimana diamanatkan oleh
Pembukaan UUD 1945.

Pendidikan karakter berfungsi memben-
tuk dan mengembangkan potensi manusia
atau warga negara Indonesia agar berpikiran
baik, berhati baik, dan berperilaku baik
sesuai dengan falsafah hidup Pancasila.
Sesungguhnya 'ruh' pendidikan karaktel itu
jelas tercermin dari 'Tri Sakti-nya' Bung
Karno sebagai peletak dasar negara
sekaiigus proklamator NKRI, yakni:
1. Berdaulat dalam Politik.
2. Berdikari dalam Ekonomi.
3. Berkepribadian dalam Budaya. 

.

Menjadi bangsa yang kuat - bersatu -
berdaulat, sekalipun terdiri dari berbagai
firacam suku, ras, agama, dan adat*istiadat,
namun kepelbagaian itu justru akan mem-
perindah warna-warni/keberagaman budaya
bangsa (unity in diversity) yang
dilambangkan dengan'Bhinneka Tunggal
Ika'. Sebagai bangsa yang kuat harus mam-
puber-national building dan memiliki men-
talyang kuat pula, dengan memperkuat aja-
ran agarna. nilai budaya, norma sosial, nor-
ma hukum sampai ke relung hati.

Dewasa ini pembentukan dan pengem-
bangan karakter diupayakan banyak orang
melalui pendekatan kognitif, behavioristik
dan sosial. Pendekatan kognitif menekankan
cara-car a tukar pikiran, diskusi, percakapan,
penilaian dan pengambilan keputusan ber-
dasarkan potensi nalar. Pendekatan behav-
ioristik memberi tekanan kepada pemben-
tukan suasana dan lingkungan sedemikian
rupa supaya orang yang dibina berperilaku
seperti yang dikehendaki pelatihnya (adanya

pujian dan hukumatr dijalankan untuk pen-
capaian tujuan pendidikan), sedangkan da-
lam pendekatan sosial yang diutamakan ada-
lah interaksi dengan komunitas yang sama-
sama membahas karakter. Selain itu, relasi
dengan orang tertentu yang dapat dijadikan
teladan atau model menjadi aspek yang be-
gitu penting. (unsur teladan adalah tontonan

- tuturan - tuntunarl : memperlihatkarV
menunjukkan - mengatakan - membimb-
ing).

Ketika pemerintah mengangkat kembali
isu lama ini dalam kemasan baru dan se-

mangat baru, kami para pendidik menaruh
harap yang besar bahwa kelak akan lahir
peserta didik yang handal dalam IPTEKS
dan karakter yang unggul dan berdaya saing
tinggi di antara bangsa-bangsa lain.

Jika harus terjadi perbedaan pendapat
tentang perlu tidaknya pendidikan karakter,
menurut hemat penulis adalah suatu hal
yang wajar. Suatu dinamika yang harus ter-
jadi, karena persoalan karakter dan tata nilai
tidak lepas dari iman, yakni apa atau siapa
yang kita imani (obyek iman yang sifatnya
in-tangible).

Sebaliknya, watak turut memberi
pengaruh terhadap cara seseorang mem-
berikan respons terhadap apa yang di-
percayainya dan siapa yang diimaninya. Ka-
ta iman dapat diartikan sebagai kepercayaan,
kebersandaran, kebergantungan dan kese-
tiaan kepada yang seseorang terima sebagai
kebenaran dan bernilai tinggi. Mungkin saja

hal itu dapat berupa ideologi, adat dan tradi-
si, orang teftentui dewa-dewi, roh leluhtir
atati Tuhan.

Pendekatan pendidikan karakter akan
merniliki konsekuensi berkaitan dengan
kesiapan tenaga guru/dosen, prioritas nilai,
kesamaan visi antara anggota komunitas
sekolah/perguruan tinggi, struktur dan sis-
tem pembelajarary kebijakan institusi pen-
didikan yang bersangkutan, dan lain-lain.

Belum lagi, yang paling memb-
ingungkan ketika berbicara tentang pendidi-
kan karakter adalah persoalan bagaimana
hasilnya (evaluasi). Pendidikan karakter
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seringkali dianggap sebagai bidang yang
sulit untuk diukur, dinilai, dan dievaluasi,
karena menilai pengetahuan peserta didik
melalui tes tertulis akan lebih mudah
dibandingkan dengan menilai ranah
afektifnya/perilakunya/karakternya. Salah
satu indikator yang dapat dijadikan pe-
doman adalah menurunnya kasus-kasus
negatif yang melibatkan peserta didik, baik
di tingkat pelajar maupun mahasiswa.

Memperbincangkan perlunya pendidi-
kan karakter tidak harus terjadi pemaksaan
kehendak, baik itu dari ,pihak negara,
masyarakat, mauplln dari pihak institusi
pendidikan, karena untuk membahasnya
lebih lanjut perlu dialog, diskusi, debat,
kritik yang membangun dan bersifat ter-
buka, sehingga dapat menjadi awal pengem-
bangan pendidikan karakter secara demokra-
tis.

Meskipun sudah diupayakan
sedemikian runutnya, keberhasilan pendidi-
kan karakter diakui memerlukan proses pan-
jang dan berkesinambungan. Tekad baja
pantang menyerah dari kerjasama keluarga -
sekolah - masyarakat yang senantiasa kon-
sisten dalam mewujtrdkan cita-cita luhur
bangsa Indonesia.

Pendidikan dan kebudayaan ibarat satu
keping uang logam yang mempunyai dua
sisi, keduanya tidak bisa dipisahkan satu
sama lain, bangsa yang berbudaya adalah
juga bangsa yang terdidik, dan melalui pen-
didikan suatu bangsa bisa maju, beradab dan
mampLl bersanding dan sekaligus bertanding
dengan bangsa-bangsa lain dalam era glob-
alisasi ini.

C. Penutup

1. Kesimpulan

Akhirnya perkenankan penulis
menyampaikan bahwa perlu ada pendidikan
karakter dan sekaligus senantiasa
menumbuhkembangkannya disetiap institusi
pendidikan yang ada di Indonesia, meng-
ingat bangsa ini harus memiliki arah yang
jelas dalam mewujudkan tujuan pendidikan

sesuai bunyi Pasal 3 UU Sisdiknas No.
2012003

'Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan memben-
tuk watak serta peradaban bangsa yang ber-
martabat dalam rangka mencerdaskan ke-
hidupan bangsa, bertujuan untuk berkem-
bangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab'.

Demi tercapainya tujuan pendidikan na-
sional tersebut, maka:
1. Diperlukan pendidikan karakter, supaya

dalam hidup seseorang bertumbuh dan
berkembang akhlak mulia.

2. Diperlukan pendidikan karakter-, karena
karakter merupakan bagian dasar atau
inner side dari moral atau etika.

3. Diperlukan pendidikan karakter, karena
karakter tidak terpisahkan dari tata nilai.
Kebiasaan seseorang dalam berpikir dan
berperilaku, merefleksikan tata nilai
yang dimilikinya.

4. Diperlukan pendidikan karakter, karena
karakter mengandung arti sifat-sifat atau
kebiasaan-kebiasaan dalam diri dan ke-
hidupan seseorang yang sudah begitu
tertanam seda berurat akar, dan telah
menjadi ciri khas diri.

5. Diperlukan pendidikan karakter, karena
karakter adalah 'ruh', semangat atau
elan yang terungkap dari pernikiran,
ucapan, maupun tindakan seseorang.

6. Diperlukan pendidikan karakter, karena
pendidikan yang berorientasi pada pern-
bangunan karakter sangat diperlukan da-
lam rangka mengembangkan, mempros-
eskan dan menguatkan sifat mulia ke-
manusiaan dengan tulus dan ikhlas da-
lam mencapai diri yang terbak (excel-
lent), karena seringkali yang terbaik itu
tersembunyi dalam diri seseorang (hid-
den excellence in personhood).

1. Diperlukan pendidikan karakter, karena
karakter adalah keteguhan batin yang
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dikembangkan secara sadar, yang beru-
rat dalam diri seseorang, yang menjadi
energinya dalam bertindak sehari-hari
untuk mencapai tujuan nilai-niiai moral
yang tinggi.

8. Diperlukan pendidikan karakter, karena
penulis memandang bahwa melalui
pendidikan karakter itulah yang menjadi
sentral setiap gerak, kegiatan,
pemikiran, diskusi, praksis yang terjadi
disetiap institusi pendidikan dapat

ditelusuri kembali - direnungkan - die-
valuasi, sehingga dapat ditemukan jalan
perbaikan yang terbuka dan tetus-
menerus ditingkatkan (continous im-
'provement) bagi keunggulan setiap
pribadi yang mengaku dirinya sebagai

bangsa Indonesia.

Mengapa ke delapan butir tersebut di
atas perlu segera direalisasikan? Karena:

1. Karakter membuat seseorang berbeda.
2. Karakter menumbuhkan kepercayaan.
3. Karakter merutnjukkan konsistensi.
4. Karakter melahirkan integritas. '

5. Karakter mengisyaratkan sebuah
potensi.

'Tak seorangpun dapat mendaki
melampaui batas karakternya'. Bila karakter
seseorang kuat, orang percaya kepadanya,

orang mempercayai kemampuannya untuk
mengerahkan segenap kemampuannya dan

segenap potensinya, karena ia telah men-
erapkan hal tersebut atas dirinya sendiri.

A. Saran

Hal ini tidak hanya memberikan hara-
pan (hope) tentang masa depan kepada

masyarakat, tetapi juga mendorong rasa

percaya dtri (confidefi) yang kuat atas diri
seseorang. Oleh karena itu Karakter
Komunikasi - Keberanian sangat dibutuh-
kan oleh bangsa ini.

E. llanelqori Tyus, Petdidikun Kut'aktct'Dtut Pendidik Yung Bs'liaraktet'

Apabila kebr-rtuhan Pendidikan Karak-
ter ini lebih dipaharni clan clilakukan oleh
Pendidik Berkarakter yang sangglrp

rnelakukan tindakan perlakuan dengan lebih
terarah. maka kemaltabatan dan -iati diri
bangsa dalirm petnbentukkan karakternya
akan senantiasa bertumbuh dan

berkembang dengan baik dan benar demi
kemaslahzrtan seluruh utnat tnanusia di br"rrli

ini.
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